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ABSTRAK

Perkawinan poligami adalah pernikahan seseorangatiebeberapa
perempuan, bisa dua, tiga atau empat. Dalam akb@Quperkawinan ini
diberlakukan bagi para suami yang mampu memenujalaesyarat dan
alasan termasuk berbuat adil pada seluruh kelu&gat ini banyak orang
yang membicarakan masalah poligami, ada yang pnoadia yang kontra
dengan poligami, namun di Desa Kepuharjo, Kecamaiamgkringan,
Kabupaten Sleman, poligami bukan menjadi hal yaaig tbahkan sudah
menjadi tradisi yang turun temurun.

Problem inilah yang menjadi objek kajian penyusuDengan
berlandas pada jalufield researchkemudian diadakan ekplorasi dengan
mencakup faktor yang mempengaruhi terjadinya poligdan bagaimana
hukum Islam memandang praktik tersebut. Pendekagaelitiannya adalah
pendekatan Yuridis-Normatif yaitu cara mendekatisat@h yang diteliti
dengan mendasarkan kepada data aturan perundaaggamdyang berlaku,
Al-Qur'an dan Al-Hadis kaidah-kaidahushuliyah serta pendapat para
ulama’ baik untuk pembenaran maupun untuk pembegama atas masalah
yang diteliti dan pendektan sosiologis untuk melireuatu masalah
berdasarkan keadaan sosial masyarakat yang berkdeagan praktek
poligami komunitas petani di Desa Kepuharjo. Pergulan datanya dengan
observasi dan wawancara langsung dengan para peéakudilanjutkan
menganalisis data secara kualitatif dengan mendgunseknik penelitian
berfikir deduktif.

Setelah diadakan penelitian dapat disimpulkan lbaHaktor yang
sangat mempengaruhi petani untuk melakukan poligadalah faktor
biologis dan alasan suka sama suka. Hal ini dideralkarena kesamaan
dalam pekerjaan yaitu mayoritas sebagai petaniagegian penambang pasir
dan batu yang turun dari merapi. Oleh karena ingde seringnya mereka
bertemu, maka timbul rasa itu dan berakhir di pelam Tingkat
pemahaman keagamaan yang rendah juga menjadi faktoeka untuk
melakukan poligami, hal ini karena kurangnya tokalgama yang
mendampingi mereka, dan pengetahuan akan aturBawiaan yang sesuai
dengan UU mereka tidak terlalu memahami. Hukunmistaemandang, dari
hasil praktik poligami yang mereka lakukan ada yaaguai dengan aturan
hukum Islam dan ada juga yang tidak, ada yangdamiada juga yang sesuai
dengan aturan Undang-undang.

Hasil penelitian ini didedikasikan untuk khazanailrkuan hukum
Islam secara umum, dan seluruh masyarakat Desahgpukhususnya,
diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikantibusi positif yang
nyata, sehingga pada kelanjutannya peneliti mamengabdikan karyanya
untuk sebuah perubahan menuju yang lebih baik.
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FTARKUKEVMEBAILIXKARENA ILIVIO*

*JANGAN BERGAYA*
*SEBELUM KAYA*

Allah mencintai orang yang cermat dalam meniliti sal-soal yang meragukan
dan yang tidak membiarkan akalnya di kuasai oleh ngsunya
(Nabi Muhammad)
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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
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< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
d ha’ H ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J zai’ z Zet
o sin’ S Es
o syin Sy es dan ye
ol sad’ S es (dengan titik di bawah)
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ua dad’ D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
kb za’ Z zet (titik di bawah)

I ‘ain ¢ koma terbalik ke atas

¢ gain G Ge

o fa’ F Ef

é qaf’ Q Qi

d kaf’ K Ka

J lam’ L ‘el

2 mim M ‘em

& nun N ‘en

3 wawu’ 4 "

° ha’ H Ha

s hamzah ¢ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis

muta’aqqidin

ditulis

‘iddah
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Ta’ Marbiitah

.

an ditulis Hibah

Lo ditulis Jizyah

( ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, separti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisa, maka

ditulis dengan h.

sV aa) S ditulis Karamah al-auliya

b. Ta’ Marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t.

hill 318 ditulis Zakt al-filri
Vocal Pendek
- Kasrah ditulis I
- fatlah ditulis A
- Jammah ditulis U
Vocal Panjang
1 fathah + alif ditulis A
alals ditulis Jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis A
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e ditulis yas’a
3 kasrah + ya’ mati ditulis I
a S ditulis Karim
4 dammah +wawu ditulis U
mati ditulis Fur(d
o2 A
Vocal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis Ai
(,S_}:g ditulis Bainakum
2 | fathah + wawu mati ditulis Au
J ditulis Qaulun
Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf al-Qamariyyah ditulis L (el)
o)) ditulis al-Qur’an
ekl ditulis al- Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (e/) nya.

elandll

ditulis

as-Sama
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M\

ditulis

asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya.

oas Al 5 5

ditulis

Zawi al-furtid

Al Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Awal terbentuknya sebuah keluarga yang resmi mnsyari'at,
yaitu berkumpulnya suami isteri yang diikat dengsuatu perkawinan.
Menurut Muhammad Abu Ishrah perkawinan adalah a@ad) memberikan
faedah hukum kebolehan membangun keluarga (su@ster antar pria dan
wanita dan mengadakan tolong menolong dan memlmeasbhak bagi
pemiliknya serta pemenuhan bagi masing-masingegasnya perkawinan
adalah suatu agad atau perikatan untuk menghaldiighangan kelamin
antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mevkajudéebahagiaan hidup
berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman sersihksayang dengan cara
yang diridlai Allalf.

Perkawinan merupakan aspek penting dalam ajaramldDi dalam
Al-Qur'an dijumpai tidak kurang dari 80 ayat yangerhbicara soal
perkawinan, baik yang memakai kataikah (berhimpun), maupun
menggunakan katazawwaja (berpasangan). Keseluruhan ayat tersebut
memberikan tuntunan kepada manusia bagaimana selarumenjalani
perkawinan agar perkawinan itu dapat menjadi jearbgang mengantarkan

manusia, laki-laki dan perempuan, menuju kehidigakinah(damai, tenang

! Murni Djamal,limu Figh, cet.ke-2 (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasaranarary
Tinggi Agama/lAIN), him. 49.

2 |bid., him. 49.



dan bahagia) yang diridlai Allah. Untuk itu, Islamerumuskan sejumlah
ketentuan yang harus dipedomani, meliputi tata saleksi calon suami atau
isteri, peminangan, penentuan mahar, cara ijabtkalbbungan suami-isteri
serta pengaturan hak-hak dan kewajiban keduangandaimah tangga.
Al-Qur'an juga telah menggambarkan bahwa hubungaara suami
dan isteri bagaikan jasad dan pakaian. Jasad aikkak berarti apa-apa tanpa
pakaian, begitu juga sebaliknya, karena tanpa ysatg, yang lain tidak
cukup alasan untuk atlaHakikat hubungan suami isteri adalah hubungan

kemitraan, sehingga al-Qan menggambarkannya sebagai hubungan saling

menyempurnakan yang tidak dapat dipenuhi atas desaitraan i§a’'duka
min ba’d) yang artinya sebagian kamu (laki-laki) adalahagémn dari yang
lain (perempuart)

Agama Islam telah mengatur secara sempurna tentaasglah
perkawinan. Salah satu bentuk perkawinan yang gediperbincangkan
dalam masyarakat Muslim adalah poligami. Poligandalah ikatan
perkawinan yang salah satu pihak (suami) mengabéberapa (lebih dari
satu) isteri dalam waktu yang bersamaan. Lakiyakig melakukan bentuk
perkawinan seperti itu dikatakan bersifat poligaBelain poligami dikenal
juga poliandri. Jika dalam poligami, suami yang mi&gmbeberapa isteri,

dalam poliandri sebaliknya, justru isteri yang memgai beberapa suami

*Masykuri Abdillah dan Munim A.Sirri, Hukum yang Memihak Kaum Laki-
laki:Perempuan dalam Kitab Figh dalam Ali Munhaiéd), Mutiara Terpendam: Penerapan
dalam Literatur Islam Klasikget.ke-1, (Jakarta:PT Gramedia Putaka Utama, 2008) 110.

M. Quraish ShihabKesetaraan Gender dalam Isla@dakarta: Paramadina, 2002), him.
XXXiii.



dalam waktu yang bersamaan. Akan tetapi dibandmglengan poligami,
bentuk poliandri tidak banyak dipraktekan. Poliaridinya ditemukan pada
suku-suku tertentu, seperti pada suku Tuda darréyedeuku di Tibet.

Banyak orang salah paham tentang poligami. Merelengima
poligami itu baru dikenal setelah Islam. Mereka gerggap Islamlah yang
membawa ajaran tentang poligami, bahkan ada yastrirekberpendapat
bahwa jika bukan karena Islam, poligami tidak diédemalam sejarah
manusia. Pendapat demikian sungguh keliru, yangriematalah berabad-abad
sebelum Islam diwahyukan, masyarakat manusia diagei belahan dunia
telah mengenal dan mempraktikan poligami.

Di Jazirah Arab sendiri ---jauh sebelum Islam---syarakatnya telah
mempraktekan poligami, malahan poligami yang talbatas. Sejumlah
riwayat menceritakan bahwa rata-rata pemimpin skiiika itu memiliki
puluhan isteri, bahkan tidak sedikit kepala sukmgyanempunyai sampai
ratusan isteri. Ketika Islam datang, kebiasaargaoli itu tidak serta merta
dihapuskan. Namun, setelah ayat yang menyinggunal gmligami
diwahyukan, Nabi lalu melakukan perubahan yangkeddsesuai dengan
petunjuk kandungan ayat.

Rasulullah sendiri pernah melakukan poligami sht®asul ditinggal
oleh isteri yang pertama yaitu Khadijah, ketika Hijgh wafat di kala
Rasulullah berusia 50 tahun, beberapa waktu dil&asulullah dengan

menduda. Barulah di saat usia beliau menginjaki&d @ilain kisah ada yang

® Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Baramus Iimiah Populer(Yogyakarta: Arkola,
2001), him. 606.



menulis 52 tahun, maka Rasulullah mengakhiri masdanya dengan
menikahi Aisyah yang baru berusia 9 tahun (ada taatdain yang
mengatakan Aisyah ketika dinikahi Rasulullah bexus® tahun). Namun
pernikahan dengan Aisyah ini baru disempurnakark&eeliau hijrah ke
Madinah. Setelah itu masih banyak isteri-isteriggdmikahi oleh Rasulullah.

Dalam setiap pernikahan poligami yang dilakukanuRdish SAW
terdapat keistimewaan-keistimewaan dan situasi udwusehingga Allah
mengijinkan Beliau untuk itu. Tidak pernah ada safiatan pun yang
menyatakan bahwa pernikahan poligami yang dilakukasulullah
disebabkan Rasulullah ingin menjaga kesuciannyapdgizinahan atau dari
segala hal yang berkaitan dengan hawa nafsu, rRelairRasulullah
melakukan poligami hanya untuk menyebarkan agar@nlsMaha Suci
Allah dan Rasul-Nya.

Praktik poligami masa sekarang lebih didorong sétiga oleh empat
motivasi. Pertama faktor biologis.Kedua para lelaki yang tertarik poligami
ingin tetap dianggap menarik secara seksu&ttiga untuk mencari
kesenangan lain karena sudah bosan dalam hubungami-isteri yang
sebelumnyakKeempatlaki-laki ingin membuktikan bahwa dirinya masitait
dan menarik. Jadi, jarang sekali yang punya madativasuk benar-benar
menopang yang lemah dan menegakkan keadilan sgpedidilakukan oleh

Rasul. Padahal, muaranya sebetulnya harus ke situ.



Salah satu syarat seorang suami yang berpoligaras tgerlaku adil
terhadap para isterin§jatetapi dalam praktiknya jarang orang melakukan
poligami sesuai dengan ketentuan yang berlaku. oktag mereka
melakukan hal itu hanya untuk memenuhi keinginaweahnafsunya sendiri.
Hal demikian mungkin sudah menjadi hal biasa dérjarutama di negara
ini. Demi kemaslahatan dan demi tercapainya tujoakum, maka harus
diterapkan batasan-batasan yang secara tegas.

Oleh karena itu di masa sekarang meskipun poligetap berlaku
tetapi diatur dalam Undang-undang yaitu PP No Qnah975 Undang-
Undang No 1 Tahun 1974 pasal 41. Disana dituliskanara tegas,
dasar/prinsip perkawinan adalah monogini/monodakémungkinan untuk
melakukan poligami harus ada ijin dari pengadil#®ebaliknya, tanpa ijin
pengadilan perkawinannya tidak mempunyai kekultdum.

liin beristeri lebih dari seorang, hanya dapat dikan apabila
memenuhi sekurang-kurangnya salah satu syarahaliferdan tiga syarat
kumulatif. Kalau perkawinan poligami sudah terjadgka :

1. Suami wajib memberikan jaminan hidup yang sama d@psemua isteri

dan anaknya;

®khoeruddin NasutionHukum Perdata (keluarga) Islam Indonesia dan Petiagan
Hukum Perkawinan Di Dunia Muslinjy ogyakarta:ACAdeMIA+TAZZAFA, 2009), hal. 259.

"Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahut#IBentang Perkawinan, Pasal 3
ayat (1).

8Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahur#IBentang Perkawinan, Pasal 3
ayat (2) dan Kompilasi Hukum Islam, Pasal 56 a¥at (



2. Isteri yang kedua dan seterusnya tidak mempunyaates harta bersama
yang telah ada sebelum perkawinan dengan isteviskathu berikutnya itu
terjadi;

3. Semua isteri mempunyai hak yang sama atas harsarbaryang terjadi
sejak perkawinan masing-masingkecuali ada ketentuan lain yang
disepakati sebelumnya, maka ketentuan ini tidalkaket’.

Dalam masyarakat muslim Indonesia, fenomena monoganebih
banyak dibandingkan mereka yang kawin lebih ddt aoligami). Poligami
bukanlah suatu yang mudah, melainkan perlu pertigdna dan persiapan
yang matang. Namun demikian poligami banyak pulpngai dalam
masyarakat adat tidak terkecuali di Desa Kepuharftecamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman.

Desa Kepuharjo adalah sebuah Desa yang terletakedamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman. Masyarakat Desa h&gjmu mayoritas
bekerja sebagai petani dan dari segi ekonomi terknke dalam golongan
menengah ke bawah. Kepuharjo terbagi ke dalam aelkpmpungyaitu kali
adem, jambu, betung, kopeng, batur, pager juragyulk dan manggong.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pertama kallokasi ini, maka
penyusun mendapatkan data dan keterangan atamagbyang cukup dari
berbagai sumber, bahwa di Desa Kepuharjo, darirapaekampung terdapat

beberapa orang yang melakukan poligami. Semua ypglakgami (suami)

®Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 TahufIBentang Perkawinan, Pasal
65 ayat (1).

Ybid., ayat (2).



adalah penduduk asli Desa Kepuharjo dan mereka iyatakukan poligami
rata-rata mempunyai dua orang isteri. Pernikahara geelaku poligami
dengan isteri kedua secara sirri. Pada umumnya arast muslim Desa
Kepuharjo beranggapan bahwa kemapanan ekonomi suétap untuk dapat
melakukan poligami.

Beberapa pemaparan di atas mendorong penyusun mnetodliti dan
mengkajinya lebih lanjut dalam bentuk skripsi “Baan Hukum Islam
Terhadap Praktik Pada Poligami Komunitas Petanitud{SKasus Desa
Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman)

B. Pokok Masalah

Gambaran atau uraian atau penjelasan dalam latzaog masalah
di atas, menginspirasi penyusun mengambil pokokatahsyang layak dan
menarik untuk dikaji, yaitu:
1. Faktor apa saja yang mendorong terjadinya poligdinllesa Kepuharjo,
Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman?
2. Bagaimana status hukum praktek poligami komunitatarp Desa

Kepuharjo perspektif Hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
Kajian dari skripsi ini diharapkan akan mampu menkia®
jawaban atas apa yang telah di paparkan di atasikUebih mengarah

secara rinci dari tujuan penelitian ini adalah:



a. Untuk menjelaskan mengapa praktik poligami di DEsauharjo bisa
terjadi dan apa yang menjadi latar belakang terjedhal ini.

b. Untuk menjelaskan bagaimana setatus praktek poligaomunitas
petani Desa Kepuharjo perspektif hukum Islam.

2. Kegunaan

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
mengembangkan dan memperkaya khazanah pengetaienatama
pengetahuan yang berkaitan dengan perkawinan paliga

b. Dapat memberikan jawaban atas praktek dan latakéed) mereka
melakukan poligami.

c. Dapat mengetahui pandangan sosiologi hukum Islartarig praktek
poligami yang dilakukan oleh komunitas petani dis®eKepuharjo,
Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.

D. Telaah Pustaka

Hasil penelusuran yang dilakukan penyusun, bahwelj@n tentang
poligami sudah banyak dilakukan, akan tetapi habgebeda tinjauannya.
Diantaranya sebagai berikut:

Skripsi berjudul “Pandangan Hukum Islam Terhadagkfi& Poligami
Pada Masyarakat Kecamatan Subah Kabupaten Bat&engJgang ditulis
oleh Muhammad Hasan BukhonSkripsi ini menjelaskan mengenai praktek
poligami yang dilakukan Masyarakat Kecamatan Sulahupaten Jateng
ditinjau dari hukum Islam. Dalam skripsi ini memggkan bahwa poligami

dilakukan secara sirri atau pernikahan dibawah aandan tidak melalui



prosedur yang telah diatur dalam Undang-Undang enigku di Indonesia,
akan tetapi dalam pernikahannya syarat dan rukurpobgami telah
terpenuhi, sehingga menurut hukum Islam adalafi’sah.

Skripsi berjudul “Praktik Poligami di Kalangan Pegdag Intan
Kecamatan Marta Kabupaten Banjar Kalimantan Séelatang ditulis oleh
Muhammad Igbal Skripsi ini membahas tentang faktor penyebabgpaoti
yang terjadi di Kecamatan Marta. Dalam skripsi Muhammad Igbal
berkesimpulan faktor penyebabnya adalah suamildhgan pedagang intan
merasa yakin dengan usaha yang digelutinya akaat dapmbahagiakan
isteri-isteri dan anak-anaknya dan akan dapat la¢ulil. Faktor selanjutnya
karena ingin mempunyai anak, mereka merasa yakngase mempunyai
isteri lebih dari satu dia akan mendapatkan ketmuyang banyak tanpa
mempertimbangkan apa yang akan terjadi kemudian daar juga tanpa
memperdulikan perundang-undangan yang berlaku &araereka nikah
tanpa persetujuan isteri pertara

Skripsi berjudul “Motivasi Masyarakat Dusun Gejugderhadap
Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam” yang ditutieh Deri Maryono.
Dalam skripsi ini Deri Maryono berkesimpulan bahwselaksanaan

pernikahan poligami yang terjadi di Dusun Gejugarasa keseluruhan tanpa

“Muhammad Hasan Bukhory, Pandangan hukum Islam @ephBraktek Poligami Pada
Masyarakat Kecamatan Subah Kabupaten Batang Jatipsi tidak diterbikan, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Muhammad Igbal, “Praktik Poligami di Kalangan Pgateg Intan Kecamtan Marta
Kabupaten Banjar Kalimantan Selatar8kripsi ini tidak diterbitkan, Fakulatas UIN Sunan
Kalijaga, 2008.



10

melalui ijin dari Pengadilan Agama, walaupun adganpasangan poligami
yang menikah setelah Undang-Undang perkawinan ldidan, dan
sebagian besar pernikahan mereka dilakukan dibaaagan. Akibatnya
yang terjadi dalam kehidupan keluarga dari perrakapoligami di Dusun
Gejugan lebih banyak kehidupan rumah tanggany& tidemonis. Hal itu
terjadi karena tidak terpenuhinya kebutuhan rohain

Skripsi berjudul “Makna Poligami (Studi Terhadapnfdaman dan
Praktik Poligami di Desa Kediri Kecamatan Binoangbipaten Subang)”
yang ditulis oleh Yayan Ahyana. Skripsi ini memdgaar tentang beberapa
pendapat warga masyarakat Desa Kediri tentang gligJadi makna
poligami pada skripsi ini berdasarkan atas pemahasaa praktik poligami
pada masyarakat yang penyusun teliti, dari pemahataa praktik tersebut
kemudian dianalisa.

Skripsi berjudul “Poligami Dalam Perspektif Kiai itk Modern Di
Kabupaten Ponorogo”di susun oleh Bambang SetiondBambang
menjelaskan bahwa poligami diperbolehkan dengaaskat empat orang

isteri dalam satu waktu, dengan adanya syarat{syaitu kemampuan di

¥Deri Maryono, “Motivasi Masyarakat Dusun Gejuganrieslap Poligami Dalam
Perspektif Hukum Islam”Skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah)NU Sunan Kalijaga,
2006.

Y%yayan Ahyana, “Makna Poligami (Studi Terhadap Peanadmn dan Praktik Poligami di
Desa Kediri Kecamatan Binoang Kabupaten Subandifip§ ini tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2006.
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bidang ekonomi (nafkah) dan kemampuan untuk beraditdi antara para
isteri dan anak-anaknya.

Berpijak pada penelusuran beberapa skripsi yargh tplenyusun
lakukan, belum ditemukan karya ilmiah yang membatesdang tinjauan
Hukum Islam terhadap praktik poligami pada komumitpetani Desa
Kepuharjo, tepatnya di Desa Kepuharjo, Kecamatargkiingan, Kabupaten
Sleman. Adapun penelitian-penelitian yang telalsabutkan di atas adalah
penelitian-penelitian yang seragam dengan penelag diangkat penyusun
dalam mengkaji dan meneliti praktik poligami kontasi petani di Desa
Kepuharjo dalam tinjauan Hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Dalam sejarah Islam, dapat dilihat semua bentukdehubungan
antara manusia yang terjadi pada bangsa Arab, sebagpat turunnya
wahyu sebelum Islam datang. Penyusun dapat menemuykaktik
monogami, poligami dan juga poliandri. Setelah nslalatang, hanya
membenarkan satu dengan dua warna yaitu nikah demgenogami atau
poligami.

Kata poligami secara etimologi berasal dari bah&saani, dari kata
polusyang berarti banyak dagamosyang berarti perkawinan dan sedangkan
dalam Hukum Islam=tagilaxi; yang berarti beristeri lebih dari seorang
wanita. Bila pengertian kata ini digabungkgoolgs dan gamgs maka

poligami akan berarti suatu perkawinan yang bargwk lebih dari satu.

®Bambang Setiono “Poligami Dalam Perspektif Kyai kg Modern Di Kabupaten
Ponorogo” Skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari'&8iN Sunan Kalijaga, 2005.
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Dalam sistem perkawinan bahwa seorang laki-laki memgai isteri lebih
dari seorang dalam waktu yang bersamaan, atau ngeoparempuan
mempunyai suami lebih dari seorang dalam waktu yaegamaan pada
dasarnya disebut poligathi

Al-Quran sebagai hukum tertinggi bagi umat Islanelah
menempatkan wanita pada kedudukan yang tinggi danbarikan hak yang
sama dengan kaum laki-laki. Dalam al-Quran hubungauami-isteri
dinyatakan sebagai pakaian bagi satu sama laih, kdeena itu poligami
dalam Islam mengatur dengan ketat dan memberi dataampai empat
orang saja, seperti firman Allah SWT dalam SuratMsg’ ayat 3 yang
berbunyi:
s b a s Cliy e el (o oS0 Ualal sa il il 8 glanill) 2368 )

Tl ) gl ganlll ) @l oSilay) ciSlala g T sas) gil slasl)

Ayat tersebut menjelasakan poligami tidak dibolehkaabila suami
tidak mampu bertindak adil terhadap isteri-istesinpaka ia harus menikah
dengan seorang saja. Dalam Surat AreNeyat 129 disebutkan bahwa laki-
laki itu tidak mampu bertindak adil diantara ististerinya, betapapun dia
menginginkannya. Hal ini dimaksudkan untuk melingiumak dan kedudukan
wanita dari perbuatan kesewenang-wenangan.

Selanjutnya dalam sejarah praktik poligami Rasalubetelah hampir

25 tahun hidup dalam monogami bersama Khadijah. tuBdventuk

Khoerudin Nasution, Perdebatan Sekitar Setatusg&oli “Musawa Jurnal Studi
Gender dan Islam, vol. 1. No. 1 (Maret 2002), i¢h.

¥ An-Nisa'(4): 3.
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pernikahan Rasulullah SAW sepanjang hidupnya RHshIlBAW pernah

menjalani :

1. Monogami yakni pernikahannya dengan Khadijah sel@taahun sejak
beliau umur 25 tahun sampai dengan meninggalnyadiléta tatkala
beliau umur 50 tahun yakni tahun 10 bi'tsah

2. Tanpa seorang isteri hampir 2 tahun

3. Menikah lebih dari satu isteri yakni sejak menikdgngan Aisyah dan
Saudah pada satu tahun menjelang Hijrah.

Umat Muslim berpandangan bahwa pernikahan dikenkzandengan
baik, meskipun beragam tetapi beberapa Muslim nmosi@ngat tidak nyaman
dengan beberapa ajaran Islam dan praktik mengesmikphan. Semua
Muslim setuju bahwa pernikahan adalah kontrak ydagat menembus
perceraian (meskipun sebagian besar percaya baereargian hanya dapat
dimulai oleh pria).

Dalam Undang-Undang Perkawinan, poligami merupakan
pengecualian dari asas perkawinan yang monoganiigafo merupakan
pintu darurat yang hanya bisa ditempuh jika dipersgjumlah syarat yang
diatur dalam Pasal 4 dan Pasal 5 UU No 1 Tahun f&dng perkawinan.

Syarat poligami dalam Pasal 4: “suami wajib menkmju
permohonan kepada pengadilan di daerah tempatalmgg dan pengadilan
memberikan ijin apabila:

1. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebisgei:

2. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yank tidpat disembuhkan:
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3. Isteri tidak dapat melahirkan keturundf”.
Syarat lain poligami dalam Pasal 5 ayat (1) :
a. Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri:
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin kegerlu
keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka:
c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil texpasteri-isteri
dan anak-anak merek&”.

Penyimpangan dan penyelewengan yang terjadi dalasyarakat
menurut teori sosial dapat memberi masukan tertpatla hukum. Pada
dasarnya norma hukum selalu diambil dari faktotdaksosial yang ada
dalam keyakinan asosiasi masyarakat. Norma hukumgahsuatu kelompok
tertentu yang disebut norma keharusan yang dibiledt negara sebagai
bagian dari hukum resmi tetapi berkembang ataikrigla norma tersebut
menjadi norma hukum yang fundamental tergantungp#anbentukan yang
dilakukan yurisprudensi pengadilan, administratdgislatif, atau ilmiah,
yang berhasil menjadikannya bagian dari hukum yhityp dan hanya
sebagian kecil dari hukum yang menemukan jalaneyekgadilaf?.

Dalam KHI Pasal 55 dinyatakan bahwa seorang yaarigtbri

lebih dari satu dibatasi sampai dengan empat oiateg?’ dan syarat

¥Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahuf4IBentang Perkawinan, Pasal

YIbid., Pasal 5 ayat (1).
2Friedman Teori dan Filsafat(Jakarta: Rajawali Pres, 1990), him. 105.

ZK ompilasi Hukum Islam, Bab IX Pasal 55 ayat (1).
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utamanya adalah dapat berlaku adil terhadap isterinya dan anak-

anakny&’, dan dilarangnya suami jika tidak berlaku adil ésteri-isterinya

dan anak-anaknyd. Dalam KHI pasal 56 dinyatakan:

1. Suami yang hendak beristeri lebih dari satu oraargsymendapat ijin dari
Pengadilan Agama.

2. Pengajuan permohonan ijin dimaksud pada ayat [@jukan menurut tata
cara sebagaimana diatur dalam Bab VIII peraturamep@tah No. 9
Tahun 1975.

3. Perkawinan yang dilakukan dengan isteri kedua,géetatau keempat
tanpa ijin dari Pengadilan Agama tidak mempunyéulagan hukum.

Mayoritas ulama klasik dan pertengahan membolehgaligami
maksimal empat orang isteri dengan syarat mampucukepi kebutuhan
keluarganya dan disyaratkan dapat berbuat adil.diken itu mencakup
lahiriyah dan yang dapat dikerjakan manusia. Ddtakum Islam, poligami
dapat dilihat dari nilai kemaslahatan, baik sedadividual dan sosial. Jika
poligami tidak didasarkan pada aturan-aturan yaembatasinya dan syarat-
syarat tertentu, maka akan menimbulkan kemadhayaag akibatnya akan
dirasakan oleh keluarga itu sendiri dan bahkan wiakyarakat di sekitarnya.

Syaikh Muhammad Abduh menjelaskan bahwa poligampatia

dilarang, manakala dengan poligami itu akan menikasukerusakan.

24@ V(s (5 581 adal

#bid., Bab IX Pasal 55 ayat (2).

B)bid., Bab IX Pasal 55 ayat (3).
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Dan ga’idah:

25@\.».4“5\ Gl e eﬁ.am\é.a]\c_)a

Kaidah di atas menjelaskan, pembolehan poligamiasgickan
beberapa alasan yang realistis pada beberapa rakalaserta pengaruh
sosial lainnya, menghadapi kondisi yang demikiankangalan keluar
pemecahannya adalah melaksanakan poligami yangtikate hukum dan
prosedur pelaksanaannya telah ditentukan dalam ndnpdiadang yang
berlaku.

Penetapan hukum Islam dalam segenap aspek kehidn@ampakan
upaya pemahaman terhadap agama itu sendiri. Huklam Ifigh syari'ah
tidak saja berfungsi sebagai nilai-nilai normattikum Islam secara teoritis
berkaitan dengan segenap aspek kehidupan danléhaddu-satunya pranata
(intitusi) yang dapat memberikan legitimasi tert@ageerubahan-perubahan
yang dikehendaki dalam penyelarasan antara ajstam dan dinamika
sosial.

F. Metode Pendlitian

Metode merupakan cara utama yang digunakan olefarsg@eneliti
untuk mencapai suatu tujuan. Cara ini digunakanelaet peneliti

memperhitungkan kelayakannya ditinjau dari tujuatuasi penelitiarf®

#Asjmuni A. Rahman,Qa’idah-ga’idah Figih (Qawa'idul Fighiyah) (Jakarta:Bulan
Bintang, 1976), him. 76.

Bpid.

2&winarno Surakhmad,Pengantar Penelitian 9 Dasar Metode Tehnibet. ke-1
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 191.
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Adapun metode yang digunakan penyusun dalam pes@ahskripsi ini
adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangield research)yang
datanya diambil langsung dari lokasi penelitian,tukn memperoleh
keterangan poligami di kalangan petani Desa KepohaKecamatan
Cangkringan, Kabupaten Sleman.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian adalabdeskriptif analisisialah suatu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suaisyamakat atau
gambaran suatu gejala yang kemudian dilakukanisshaérhadap semua
gejala itu?’ Dalam skripsi ini penyusun menggambarkan bagainpaaktek
poligami di kalangan petani di Desa Kepuharjo, Keatn Cangkringan,
Kabupaten Sleman yang kemudian dari gambaran tdrddakukan analisis
baik dari pandangan hukum Islam dan UU No 1 Tali41
3. Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi ini penyusun gunakan untuk mengizah
dengan jalan pengamatan langsung terhadap peldigampg keluarga
dan keadaannya, serta kondisi dari para petani.

b. Wawancara

2T Mastri Singarimbun, Metode dan Proses Penelitialand Masli Zijail, dkk.Metode
Penelitian Survei(Jakarta:LP3ES, 1989), him. 4.
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Data atau keterangan tentang suatu masalah, dgpabléh
dengan tanya jawab secara lisan dan tatap mukeadaocgsung dengan
para pihak yang ada hubungannya dengan permasabatigami di
kalangan petani. Sekitar 5 kepala keluarga yangysm wawancarai
dan mayoritas petani.

Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan sistem camign
maksudnya bahwa wawancara terlebih dahulu mempé&esia
pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang akgondalam
wawancara untuk mendapatkan informasi yang akiriaamping itu
juga penyusun menggunakan wawancara bebas tid&ktteengan
alternatif jawaban, agar bisa menjawab sesuai deisghatinya dalam
menanggapi persoalan yang ditéfiti.

4. Pendekatan

a. Pendekatan Normatif Fighiyyah, yaitu suatu pendekaterhadap
masalah-masalah yang diteliti dengan mendasarkae pertimbangan
kemaslahatan menurut figh, dengan menggunakan a&li®ur’an
dan Al-Hadis kaidah-kaidatushuliyah kaidah fighiyyah serta ijtihad
para ulama’ baik untuk pembenaran maupun untuk pdearb norma
atas masalah yang ditelit. Hal ini penyusun gunakantuk
memberikan legislasi dan pembenaran hukum tentaraktgk

poligami di kalangan petani di Desa Kepuharjo, Keatan

2 |bid., him. 83.
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Cangkringan, yang didasarkan pada pandangan hugiam dan UU
No 1 Tahun 1974.
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang degannya pada
permasalahan-permasalahan yang ada dalam masyasaka)
berkaitan dengan praktek poligami di kalangan petdin Desa
Kepuharjo, Kecamatan Cangkring&n.
5. Analisa Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara itiatifil dengan
menggunakan teknik penelitian berfikir deduktif. slisa data ialah proses
penyederhanaan data atau pengkatagorian data &e dentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan dalam mengandiga-data sebagian
para pelaku poligami di kalangan petani ini yangedboleh dari hasil
observasi dan wawancara yang mempunyai kesamaan sgisingga dapat
ditarik kesimpulan mengenai praktik poligami di &agan petani di Desa
Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan ini secara kesur.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini agar sistematikanyaugid terutama
dalam pemecahan masalah, sekaligus dapat dipahambgga dengan
mudah, maka penyusun mendeskripsikan dalam bebd&a@payang saling
berkaitan:

Bab pertama pendahuluan terdiri dari tujuh subdmagraitu: Pertama

latar belakang masalah ialah yang memuat alasaaraf@munculan masalah

2% Atho’ Mudzhar,Pendektan Studi Hukum Islam dengan Pendekatan|8gisjaet, IV
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 44.
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yang diteliti. Kedua, pokok masalah, yang merupaganegasan terhadap
apa yang terkandung dalam latar belakang masalatig& tujuan dan

kegunaan, yakni tujuan yang akan dicapai dalam Ipi@neini, sedangkan

kegunaan disini adalah manfaat yang diharapkan tddmapai dalam

penelitian ini. Keempat, telaah pustaka, beristaieg penulusuran terhadap
literatur yang telah ada sebelumnya dan ada kaitantengan objek
penelitian ini. Kelima, kerangka teoritik, menyangkpola pikir atau

kerangka berfikir yang digunakan dalam pemecahasalah. Keenam,

metode penelitian, metode penelitian berupa pesgelalangkah yang
ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis Hatajuh, sistematika

pembahasan, yang merupakan akhir dari bab ini sebagaya untuk

mensistematikakan penulisan.

Bab kedua, agar pembahasan tentang masalah poliganebih
terarah, secara deskriptif dibicarakan tentang gaamb umum poligami,
berisi tentang pengertian, dasar hukum dan tujugverliblehkannya
poligami, pandangan para ulama’ kontemporer tentpotigami, serta
poligami yang terdapat dalam sosiologi hukum Islam.

Bab ketiga, merupakan gambaran umum tentang palidakalangan
petani Desa Kepuharjo, yang meliputi kondisi gefigdan iklim Desa
Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, dan diskripsiktgia poligami di
kalangan petani Desa Kepuharjo, Kecamatan Canglringecara kasus

perkasus.
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Bab keempat, merupakan analisis praktek poligarkadingan petani
Desa Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, dalam pispesiologi hukum
Islam.

Terakhir Bab lima yang merupakan penutup yang tierdari
kesimpulan dan saran-saran.

Di akhir skripsi ini juga dicantumkan daftar pustatan lampiran-

lampiran yang dapat diperlukan untuk mengisi ketepan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tahapan demi tahapan telah peneliti lalui untuk ojedkan hasil
yang ilmiah dalam penelitian ini, berawal dari faktaktor yang mendorong
terjadinya poligami dan status hukum praktek pofigpkomunitas petani
Desa Kepuharjo perspektif Hukum Islam, maka daptrikd kesimpulan
sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mendorong terjadinya poligamilgp&omunitas petani
di Desa Kepuharjo
Poligami di Desa Kepuharjo sudah menjadi suatu, adaskipun
tidak semua masyarakat disana melakukan hal tersefal ini sudah
terjadi dalam waktu yang sangat lama, turun temuaam nenek moyang
mereka dan terus berjalan sampai sekarang. Teymgiraktik poligami di
Desa Kepuharjo pasti tidak terlepas dari bebera#orf yang melatar
belakangi, faktor-faktor yang paling dominan diaatea;

a. Faktor biologis,. Pada kasus ini tidak dapat dikahdagi
bahwa ada suami yang memiliki keinginan yang luiaisd
yang tidak tercukupi dengan seorang isteri sajdarsgkan ia
tidak dapat menahan tenaga sexnya itu. Jika segmdalasan
suami menikah hanya karena mementingkan biologja sa
tanpa mempedulikan keadilan seperti yang diisyaratleh

Islam sehingga keadaan dan tanggung jawabnya lepi&da

88
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isteri-isterinya ataupun kepada anak-anaknya tidipat
sepenuhnya terlaksana. Maka hal ini dalam hukuramisi
maupun perundang-undangan tidak diperbolehkan.

b. Adanya perasaan suka sama suka antara suami dah ist
kedua. Pada dasarnya dalam suatu hubungan suanniitigt
harus dibarengi dengan perasaan suka sama sukau Kal
seandainya dalam suatu hubungan suami isteri tdiak hal
itu, maka akan timbul masalah yang pada akhirnyanak
berakibat cerai.

c. Kurangnya pemahaman tentang aturan poligami yadghsu
berlaku menurut Hukum Islam dan UU No 1 Tahun 1974,
sehingga mereka leluasa melakukan poligami tanpiéhahe
sah atau tidaknya mereka berpoligami.

2. Poligami Komunitas Petani Desa Kepuharjo Kecamatamgkringan
Perspektif Hukum Islam
Dalam hukum Islam poligami dihukumi sah dengan ayauami

berpoligami harus mampu berlaku adil terhadap itstari dan anak-
anaknya, ada persetujuan isteri dan adanya kepdstlava suami mampu
menjamin keperluan hidup isteri-isteri dan anakkaga. Hanya saja
pernikahan poligami yang hanya sah menurut hukutamistidak

mempunyai kekuatan hukum (hukum negara). Dilihat slagi syarat di
atas, praktik poligami yang dilakukan oleh komusitpetani Desa

Kepuharjo ada yang memenuhi syarat dan mempunyaiakan hukum,
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ada juga yang tidak memenuhi syarat. Secara yyretisawinan dihukumi

sah dan mempunyai kekuatan hukum apabila menggead&eUndang-

undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yaita gasal 2 ayat 1

dan 2 “bahwa perkawinan adalah sah, apabila diEkukenurut hukum

masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. ZAygt “tiap-tiap

perkawinan dicatat menurut peraturan perundangagata Penikahan

poligami di Desa Kepuharjo yang sesuai dengan yenatdi atas hanya

ada 2 orang yaitu bapak N dan bapa AN.

B. Saran-Saran

1. Setiap muslim terutama yang berpoligami maupun yakan
berpoligami, untuk memahami poligami dari ayat-aydiQur'an
secara detail dan holistik serta memahami darilkasp&um, sosial,
psikologis serta lingkungan masyarakat dan dampakpaknya.
Khususnya masyarakat Desa Kepuharjo, sebelum melakaoligami
alangkah baiknya bertanya kepada orang yang leditarp tentang
masalah agama, dan untuk tokoh sendiri yang menpadiutan
masyarakat sebisa mungkin untuk bisa menjaga pangka
ketokohannya.

2. Bagi masyarakat luas terutama masyarakat Desa ldgpulagar
memahami lebih dalam tentang poligami tidak hargm aspek religi
namun juga pemahaman Al-Quran secara holistikasaspek-aspek

yang lain dan memahami dampak-dampaknya sehingdamda
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berpoligami tidak hanya mengikuti kebiasaan sekitamun juga
memahami secara mendalam tentang poligami tersebut.
Selanjutnya bagi Negara setidaknya bersikap tegésmmdperaturan
dan perundang-undangan yang mengatur poligami dapha
masyarakat yang berpoligami agar poligami tidakaldisgunakan
dengan mengatasnamakan agama, namun selebihnya mnahyu
belaka, serta banyaknya nikah bawah tangan tanpgpeteatikan UU
yang belaku. Untuk menanggulangi hal itu perlu gdasosialisasi
yang maksimal dari pihak KUA sendiri untuk membpgemahan
terutama dalam hal perkawinan, jangan hanya menupggangan
yang menikah ke KUA saja.

Para pembaca karya ini perlu memperhatikan, batoligami sudah
pasti ada dampak positif dan negatifnya. Jika ingarpoligami
diharapkan untuk tidak melihatnya dari satu asjag&, s.amun harus
memperhatikan aspek-aspek yang lain, sehingga mgmapu
pertimbangan yang matang ketika hendak melakukbgapoi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melanjutkannagulebih
menyempurnakan penelitian ini dengan meneliti polig dari sisi
yang lain serta dampak-dampaknya baik dari kessjait suami,
isteri maupun anak. Dampak poligami cenderung Imepd& negatif
terhadap anggota kleuarga terutama isteri dan an@kn

sesungguhny@DIL” bukan hanya dari aspek materi saja.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAH

F. Not

Hal

Bab |

17

12

Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terlmgda
(hak-hak) perempuan vyatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemuydian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yangukam
miliki. Yang demikian itu adalah dekat kepada tidak
berbuat aniaya

N

24

15

Menolak gugatan itu lebih kuat dari pada menggugat

25

16

Menolak kemafsadatan lebididahulukan dari pac
menarik kemaslahatan

Bab I

24

Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil tertpa
(hak-hak) perempuan vyatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemuydian
jilka kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yangukam
miliki. Yang demikian itu adalah dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

25

Barang siapa yang mempunyai dua isteri dan tjdak
berbuat adil, maka akan datang pada hari kiamat,
badannya miring sebelah.

11

25

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
antara isteri-isteri (mu) walaupun kamu sangatnngi
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu cemdgru
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadaka
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangankama
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

13

26

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rolah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-organg
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)|hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

18

27

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: du, tiga, atau empat.

26

Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhe
(hak-hak) perempuan vyatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lajin)




yang kamu senangi: du, tiga, atau empat. Kemudidar

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yanguk
miliki. Yang demikian itu adalah dekat kepada tic
berbuat aniaya.

am
lak

aku

te

ang

adan

10 32 37 Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berl
adil, maka (kawinilah) seorang saja,

11 33 37 Tidak akan dapat berlaku adil di antara isteriris
(mu).

Bab IV

13 5 73 Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kan
senangi: dua, tiga, atau empat.

14 14 77 Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah say
saudara setandan setan itu adalah sangat ingkadd
Tuhan-nya.

15 20 81 Allah tidak membebani seseorang melainkan se
dengan kesanggupannya.

16 29 86 Apabila ada seorang laki-laki mempunyai dua or
isteri dan dia tidak berlaku adil di antara kedwany
maka dia akan datang pada hari kiamat dengan b
miring.

17 30 86

Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang n"fa‘kru

atau seraikan dengan cara yang baik.




Lampiran [

BIOGRAFI ULAMA

1. Sayyid Quthb

Sayyid Quthb adalah seorang ilmuwan, sastrawan, ahli tafsialggiks
pemikir dari Mesir. la banyak menulis dalam berbabaang. la
mempunyai nama lengkap Sayyid Qutb Ibrahim Husaed&li. la lahir
di daerah Asyut, Mesir tahun 1906 sebuah desa dengan tradigama
yang kental. Dengan tradisi yang seperti itu,makaheran jika Qutb kecil
menjadi seorang anak yang pandai dalam ilmu ag&atahanya itu, saat
usianya masih belia, ia sudah hafal Qur'an. Bakah d&epandaian
menyerap ilmu yang besar itu tak disia-siakan #éenat oleh kedua orang
tua Qutb. Selama hidupnya selain aktif menulis,juga aktif dalam
gerakan Islam yang dipimpin oleh Hasan Al-Banna.

2. Muhammad Syahrur

Nama lengkap dari pemikir Islam liberal ini adalsfuhammad Syahrur
Ibnu Dayb. la dilahirkan di Perempatan Salihiyalayriaskus, Syria pada
tanggal 11 April 1938. Syria merupakan salah sa&gara yang pernah
mengalami problem modernitas khususnya benturagakeaan dengan
gerakan modernisasi barat. Problema ini munculrieadisamping Syria
pernah diinvasi oleh Prancis dampak dari gerakademmisasi turki, di
Syria pernah menjadi region dari dinasti Usmanig@ihrurki). Problema
ini memunculkan tokoh-tokoh misalnya Jamal al-DakQasimy (1866
1914) .Muhammad Syahrur adalah anak kelima dari seorang tukalugp
yang bernama Dayb Ibnu Dayb dan Siddigah bintihSailyun. Syahrur
dikaruniai lima orang anak yaitu Tarig, Al Lais, 8% Masum dan Rima
dengan seorang istri bernama Azizah. Pendidikaardisn menengahnya
ditempuh di Syria sampai memperoleh ijazah sekof@mnengah pada
tahun 1957 dari lembaga pendidikan Abdur Rahman Kalvakibi,
Damaskus. Pada tahu958 dia mempereh beasiswa dari pemerintah
dan berangkat ke Saratow di Moskow, Uni Soviet kimtuempelajari
teknik sipil dan pada tahun 196ferhadimenyelesaikan program diploma
teknik sipil. Pada tahun 19652, Muhammad Syahrunbadi ke Syria



dengan gelar Sarjana Teknik Sipil dan mengajaratiufas Teknik Sipil

Universitas Damaskus. Selanjutnya pada tahun 1868, universitas dia
dikiim ke Ireland National University, Irlandia §g kemudian

mengantarkannya memperoleh gelar Magister (196Q)DQizktor (1972)

dalam spesialisasi Mekanika Pertanahan dan Fond&snudian ia

diangkat sebagai Profesor Jurusan Teknik Sipil wiversitas Damaskus
(1972-1999)4 dan pada tahun 1982-1983 Syahrurimilateh Universitas
Damaskus untuk menjadi tenaga ahli pada Al Sanég@bdi Arab Saudi.

Selain itu bersama rekan- rekannya, dia membuka Binsultan Teknik

Dar al Istisyarah al Handasiyah di Damaskus.

. Nasr Hamid Abu Zayd

Nasr Hamid Abu Zayd lahir di kairo, tepatnya di s&bh tempat bernama
Qufaha dekat Tanta pada 10 Juli tahun 1943. la gaal pendiam, dan
suka sekali pada sastra. Sedari muda, ia sangatikedengan kajian
bahasa dan filsafat. la bahkan fokus pada perangk#&bdologi analisa
wacana dan dinamika teori teks dalam semiotikaasJepikirannya
menginduk ke Prancis dengan tokoh besar Derrideour dan pengagum
Hasan Hanafi. Tak heran, untuk memperkuat minattwyaia masuk ke
Fakultas Sastra Universitas Kairo, dan kemudiangaledi di sana. la
menyelesaikan S1 pada tahun 1972 pada Studi Bahiada (Arabic
Sudies), dan kemudian S2 pada tahun 1977. Pada tahun 1978 sampai
1980, ia melanjutkan studi S3-nya di Universitasnridglvania,
Philadelphia. Dan menyelesaikan disertasi padantdf280/1981 dalam
konsentrasi Studi Islam.

. Muhammad Abduh

Muhammad Abduh (Bahasa Arabss< .2c ) (Delta Nil, 1849 -

Alexandria, 11 Juli 1905 ) adalah seorang pemikisiim dari Mesir, dan
salah satu penggagas gerakan modernisme IslanauBedlajar tentang
filsafat dan logika di Universitas Al-Azhar, Kairdan juga murid dari
Jamal al-Din al-Afghani, seorang filsuf dan pembahgang mengusung
gerakan Pan-Islamisme untuk menentang penjajahapaEdi negara-
negara Asia dan Afrika. Muhammad Abduh lahir paatauh 1849 dalam
sebuah keluarga petani di Mesir Hilir. la dididilelo guru privat dan gari
dari Quran. Dia adalah seorang murid dari JamdDiml-al-Afghani,

seorang filsuf dan pembaharu agama yang menganji?ka-Islamisme
untuk melawan kolonialisme Eropa. Al-Afghani di ksw pengaruh,
Abduh dikombinasikan jurnalisme, politik, dan dagaik sendiri dalam
spiritualitas mistik. Al-Afghani Abduh diajarkanrteang masalah Mesir



dan dunia Islam dan tentang pencapaian teknologat.b®i bawah
pengaruh al Afghani, Abduh bergabung dengan Freemasn belajar
tentang Islam klasik di bidang astronomi, logikastatfisika, teologi, dan
mistik. Pada 1877, Abduh dianugerahi tingkat Aliemda mulai mengajar
logika, teologi dan etika di al-Azhar. la diangkabagai profesor sejarah
di Kairo guru ‘akademi pelatihan Dar al-Ulum pada tahun 1878. la juga
ditunjuk untuk mengajar bahasa Arab di Khediviah&d of Languages.
Abduh diangkat sebagai kepala editor damn al-Wadga al-MilIriyya [,
surat kabar resmi negara. Dia didedikasikan unt@keformasi semua
aspek masyarakat Mesir. Dia percaya bahwa pendidd@alah cara
terbaik untuk mencapai tujuan ini. la mendukungdidikan agama yang
baik yang akan memperkuat moral anak dan pendidikaah yang akan
memupuk kemampuan anak untuk alasan. Dalam aeiki&kl yang
mengkritik kehidupan mewah orang kaya, korupsitdi&hayul.
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SLRAT OUKTI WAWANCARA

Puji gyubur kehadirat Allah SWT yang telah memberkin keschalan kepada kils untuk
mclakuksn aictifitas, Shalawat dan zalam sepantissa kira baturkan. kehanbaan junjungan
Mabi Mubammad SAW, :
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SURAT BUKTT WAWANCARA

PPuji svukour kehadirat Allah SWT vang tolah memberikan kesehatn kepada kita unbuk
melakukan akiititas. Shalawat dan salam scnautiasa kita haturkan kelacibaan junjunpan
Mabi Mubhammad SAW.

Suhubwmgan dcnguﬁ penelibien abnipan yang dileloandkan & Deasn Kepuhargae oleh:
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PERSEPEKTEF SOSIOLOGLE HUKUM 1SLAM (STUDL KASUS I DESA
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SURAT BUKTT WAWANCAIA

Puji swvubur kehadirat Allsh SWT yunyr 1€lsh memberikan keeshatan kepada kita vk
melabukan abrifitas. shalawat dan zalam senantissa kite halurkan kehanbaan junjunean
Mabi Muhammad AW,

Sehubunzm densm penelitien sk;ipsi vang dilaksanakan di Desa Kepuharo oich:
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L L E3SO0A2
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SURAY BUKTI WAWANCARA

Puji svukur kehadirat Allah SWT yang telah mamberikan keschatan kepada kira anbuk
miedakukan aklilitas. Shalawoal dun selan senantiasa kila haodkan keharibaan jacjuongan
Sahi Muhanomad § AW,

Schubungan dhcng,a.l.l penclitian skripsi yang dilaksanakan di Resa Kepuherjo olch;

Nama ; Jeni Muliana

NIkl L H3S0052

Sernester V¥

Fakultas ¢ Syaritah dan Hakum
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SURAT BUE L1 WAWANCARA

Puji smlur kehudivat Allah SWT vang telah memberikan kewhalu kepada ity untuk
melakukan aktifitas. Shaluwal den salam senamtizs kita haturkan Esharibean junjungun
Mabi Muharmwad SAW.
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T : (18330053
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FEPUHARSO, KECAMATAN CANGERINGAN, KABLFATEN SLENMAN)
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10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PENELITIAN
PERTANYAAN UNTUK SUAMI

SEJAK KAPAN BAPAK MELAKUKAN POLIGAMI?

DARI MANA BAPAK MENGENAL POLIGAMI?

a. Dari membaca

b. Lingkungan

c. DIl

APA YANG MEMOTIVASI BAPAK MELAKUKAN POLIGAMI?

APAKAH ANAK, ISTERI ATAU KELUARGA BAPAK TAHU, BAHWA BAPAK
TELAH MELAKUKAN POLIGAMI?

BILA IYA, APAKAH ISTERI BAPAK MENGIZINKAN?

BILA TIDAK, ISTERI BAPAK TAHU DARI MANA KALAU BAPAK MENIKAH
LAGI?

APA KEUNTUNGAN BAPAK MELAKUKAN POLIGAMI?

a. Ekonomi

b. Untuk memperbanyak keturunan

c. DIl

BERAPA JUMLAH ISTERI YANG BAPAK NIKAHI?

BAGAIMANA PELAKSANAAN PEMBERIAN NAFKAH DAN WAKTU GILIR
TERHADAP ISTERI-ISTERI DAN ANAK-ANAK BAPAK?

DIMANA TEMPAT BAPAK MENIKAH YANG KEDUA DAN SETERUSNYA?
APA KRITERIA BAPAK DALAM MEMILIH ISTERI KEDUA DAN
SETERUSNYA?

APAKAH SELAMA INI ADA PERCEKCOKAN ANTARA PARA ISTERI DAN
ANAK-ANAK BAPAK?

APA YANG BAPAK LAKUKAN JKA ADA PERCEKCOKAN ?

a. Antarabapak dengan isteri pertama atau kedua atau ketiga atau keempat

b. Antaraisteri pertama dan kedua dan ketiga dan keempat

c. Antaraanak dari isteri pertama dan kedua dan ketiga dan keempat

BILA ADA PERCEKCOKAN DAN BAPAK TIDAK MAMPU MENGATASINYA
SIAPA YANG AKAN BAPAK JADIKAN MEDIATOR/FASILITATOR?

a. Orang tua atau mertua

b. Kepala dusun/ketua RT/ketua RW

c. BP4di KUA

d. Ustadz atau kiai

e. Dll

KALO ADA, FAKTOR APA YANG MENYEBABKAN TERJADINYA
PERCEKCOKAN?

a Anak-anak

b. Nafkah

c. Pembagian Waktu

d. Lain-lain

MENURUT BAPAK APAKAH ISLAM MEMBOLEHKAN POLIGAMI?



17. SEJAUH PENGALAMAN BAPAK, ALASAN-ALASAN APA SAJA YANG
MEMBOLEHKAN SESEORANG BERPOLIGAMI MENURUT ISLAM?

18. MENURUT BAPAK, SYARAT-SYARAT APA SAJA YANG HARUS DI PENUHI
OLEH ORANG YANG BERPOLIGAMI?

19. MENURUT BAPAK APAKAH PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
MEMBOLEHKAN POLIGAMI?

20. JJKA BOLEH TAHU, BAGAIMANA PROSEDUR YANG HARUS DITEMPUH
AGAR PERKAWINAN TERSEBUT MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM?

21. BAGAIMANA MENURUT BAPAK SYARAT-SYARAT POLIGAMI YANG ADA
DALAM KHI?

22. MENURUT BAPAK KEWAJBAN-KEWAJBAN APA SAJA YANG HARUS
DIPENUHI OLEH ORANG YANG MELAKUKAN POLIGAMI TERHADP
ISTERI-ISTERI DAN ANAK-ANAKNYA?

23. KALAU BOLEH TAHU MENGAPA KALANGAN PETANI MELAKUKAN
POLIGAMI?

24. SETIAP PERBUATAN TENTUNYA AKAN MENIMBULKAN
AKIBAT/IMPLIKASI, KALAU BOLEH TAHU APA SAJA AKIBAT/IMPLIKAS
YANG DITIMBULKAN OLEH POLIGAMI YANG DILAKUKAN BAPAK?

25. BERAPA JUMLAH ANAK DARI ISTERI PERTAMA, KEDUA, KETIGA, DAN
KEEMPAT, DAN BERAPA USIA MASING2?

26. APAKAH BAPAK BEKERJA?

27. BERAPA PENGHASILAN BAPAK?

a. Kurangdari 1juta
b. 1-2 juta
c. Lebih dari 2 juta
28. JKA BAPAK PERGI (KEPERTEMUAN) SIAPA YANG SERING BAPAK AJAK ?

PERTANYAAN UNTUK PARA ISTERI

KAPAN DAN PADA USIA BERAPA IBU MENIKAH?

APAKAH IBU TAHU KETIKA SUAMI IBU MENKAH LAGI?

DARI SIAPA IBU TAHU?

BAGAIMANA HUBUNGAN IBU DENGAN ISTERI-STERI YANG LAIN?

MENURUT IBU FAKTOR-FAKTOR APA SAJA YANG HARUS DI PENUHI

OLEH ORANG YANG BERPOLIGAMI?

APAKAH IBU IKHLAS SUAMI MENIKAH LAGI?

APAKAH IBU MENGIZINKAN SUAMI MENIKAH LAGI?

8. APAKAH IBU MENGANGGAP SUAMI IBU SUDAH ADIL (WAKTU, HARTA,
PERHATIAN) PADA ISTERI-ISTERINYA DAN ANAK-ANAKNYA?

9. APAKAH IBU BEKERJA?

10. BERAPA PENGHASILAN IBU DALAM 1 BULAN?

a. Kurang dari ljuta

b. 1-2 juta

c. Lebih dari 2 juta

akrowbdpE

N o



Peta K ecamatan Cangkringan

430?00

438.000

442000 444000

9162000

§(I)U 9144000 9153000 9162000

9154000 9156000 9158000 9160000
I s I

9152000

41

913

=

=

y

4000 422000 422000
h L y

441000
h

o000e16 ooobr16 000fS 15 0002916

Dibuat Oleh:

Team BKO

Kecamatan Cangkringan

il ‘
( e ﬁ!wi"' ! "l
'll

Kenoan akjan /Pendan g

m.\

ll i| il

)
ﬁl'n!

Peta Kecamatan Cangkringan
+ +

o 1 15 3 Komeers

{:

*’.,4.

Legenda:

. Dusun

// Sungai

Garis Kontur (c.i.: 12,5)

Jalan Lingkungan/Desa

+

Jalan Kabupaten

Jalan Provinsi

HIH]]I]]]] Argomulyo
E Glagaharjo
:] Kepuharjo
E Umbulharjo
] wukirsari

l l!ﬂl|l l"l‘r ’
nsx 1

xls

Sumber:
Peta Rupa Bumi Indonesia

?di Morangan

Skala 1:25.000

0008916

0000915

00016

000516

000fs 16

0008516

T
426000

T
438000

T
440000

T T
442000 444000

X1V




CURRICULUM VITAE

Nama : Jeni Muliana

Tempat/Tgl. Lahir  : Tasikmalaya, 04 November 1988

Alamat : Kp. Talagasari. Rt/Rw: 006/002
Desa. Cibatu
Kecamatan. Karangnunggal
Kabupaten. Tasikmalaya
Propinsi. Jawa Barat

Orang Tua/Wali:

Nama Ayah : Maman Sulaiman

Nama Ibu : Yayah Kadariyah

Alamat : Kp. Talagasari. Rt/Rw: 006/002
Desa. Cibatu

Kecamatan. Karangnunggal
Kabupaten. Tasikmalaya
Propinsi. Jawa Barat

Pekerjaan : Wiraswasta

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal:

SD Cibatu 1

MTs. Bahrul Ulum Awipari

MAN 1 Tasikmalaya

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyak&tadi Al-Ahwal Asy-
Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah Angkatan-2008

Qoo

Pendidikan Non Formal:

a. Pondok Pesantren Bahrul Ulum
b. Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

XV



	HALAMAN SAMPUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAPERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II GAMBARAN UMUM TENTANG POLIGAMI
	A. Pengertian Poligami
	B. Dasar Hukum dan Tujuan Poligami
	C. Hak dan Kewajiban Suami Isteri
	D. Pandangan Ulama Kontemporer Tentang Poligami
	E. Poligami dalam Hukum Islam

	BAB III GAMBARAN POLIGAMI DIDESA KEPUHARJO, KECAMATAN CANGKRINGAN, KABUPATEN SLEMAN
	A. Pengertian Poligami
	B. Dasar Hukum dan Tujuan Poligami
	C. Hak dan Kewajiban Suami Isteri
	D. Pandangan Ulama Kontemporer Tentang Poligami
	E. Poligami dalam Hukum Islam

	BAB III GAMBARAN POLIGAMI DI DESA KEPUHARJO, KECAMATAN CANGKRINGAN, KABUPATEN SLEMAN
	A. Deskripsi Wilayah Desa Kepuharjo
	B. Praktik Poligami Petani Desa Kepuharjo
	C. Faktor Poligami Petani Desa Kepuharjo
	D. Pandangan Petani Desa Kepuharjo Tentang Poligami
	E. Dampak yang ditimbulkan Praktik Poligami di Desa Kepuharjo

	BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK POLIGAMI KOMUNITAS PETANI DESA KEPUHARJO, KECAMATAN CANGKRINGAN, KABUPATEN SLEMAN
	A. Analisis Terhadap Pasangan Poligami Keluarga Bapak N
	B. Analisis Terhadap Pasangan Poligami Keluarga Bapak SP
	C. Analisis Terhadap Pasangan Poligami Keluarga Bapak AN
	D. Analisis Terhadap Pasangan Poligami Keluarga Bapak K
	E. Analisis Terhadap Pasangan Poligami Keluarga Bapak S

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



